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Abstrak

Penentuan jurusan siswa adalah masalah yang selalu dihadapi pada saat tahun ajaran
baru di sekolah menengah kejuruan. Hal ini mendorong pihak sekolah untuk bekerja
lebih cepat dan akurat ketika menentukan jurusan siswa yang terbagi kedalam tiga
jurusan, yaitu rekayasa perangkat lunak, multimedia dan teknik komputer jaringan.
Akan tetapi, ketiadaan sebuah sistem dalam menyelesaikan masalah tersebut
menyebabkan pengolahan nilai tes dan minat siswa menjadi tidak maksimal karena
keterbatasan sumber daya manusia yang mengolahnya, sehingga penentuan keputusan
jurusan siswa seringkali tidak sesuai dengan rule yang telah ditetapkan pihak sekolah
bahkan bersifat subjektif. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan Siswa
(SPK-PJS) merupakan sistem terintegrasi yang dapat membantu penanganan data
siswa, data nilai tes dan minat siswa dalam penentuan jurusan secara cepat dan tepat
berdasarkan rule yang telah ditetapkan pihak sekolah. Pengolahan data dalam
menentukan jurusan siswa akan semakin mudah, cepat dan tepat dengan adanya
sistem yang dikembangkan ini. Sistem ini juga mampu melakukan manajemen data,
manajemen proses, manajemen laporan yang bersifat real time dan update juga
memiliki manajemen sistem keamanan yang dapat mengatur hak akses setiap
pengguna yang berinteraksi dengan sistem. Pembangunan SPK-PJS diawali dengan
pendefinisian sistem, analisis sistem dengan model proses Waterfall, kemudian dalam
hal perangkat pemodelan digunakan diagram alir data, rancangan basis data
menggunakan MySQL, rancangan antar muka sistem, implementasi dan pengujian
sistem menggunakan Microsoft Visual Basic.Net 2005 dan Crystal Report
9.0.Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan pada SPK-PJS, secara fungsional
sistem ini sudah memenuhi persyaratan prosedur sistem yang ada dan juga dapat
menghasilkan keluaran yang diharapkan, schingga sistem ini siap untuk
diimplementasikan pada kenyataan sesungguhnya.

Kata Kunci: software engineering; sistem penunjang keputusan; waterfall; mysql;
microsoft visual basic
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Abstract

Determination of student program is a case always faced in the new year of school at
vocational high school. It interests the school to work quickly and accurately while
determining student program which is divided into 3 programs, they are software
engineering, multimedia and network computer technique. But, no existence of a
system in finishing the case causes scoring input and student’s interest become not
maximal due to limitation of human resource who handle it, so decision making of
student program sometimes is not based on rule which is the school management even
subjectively. Decision support system of student’s program determination is
integrated system which can help student data handling, scoring data, interest, to
determine student program quickly and accurately based on the rule which has been
determined by school policy. By the existence of this system, data handling in program
determination will be every easy, rapidly and accurately, so it enable to do data
management, process management, a real time report management & update and
security system management. The development of SPK-PJS is started by defined
system, analyzed system, with waterfall process model, then in modeling device is used
the flowchart, basic data program using by MySQL, system interface program,
implementation & system examination using Microsoft Visual Basic 2005 & Crystal
Report 9.0. Based on the examination executed on SPK-PJS by this functional system
has fulfilled system procedure requirement that provided and also can produce the
expected output, so this system is ready to implement on the real fact.

Keyword: software engineering; decision support system, waterfall; mysql; microsoft
visual basic

PENDAHULUAN

Manusia sering kali dihadapkan dengan berbagai macam masalah dalam pengambilan
keputusan yang berpengaruh terhadap peristiwa di masa yang akan datang. Proses pengambilan
keputusan terkadang menjadi sulit karena beberapa hal yang dapat mempengaruhi baik dari
lingkungan internal maupun eksternal.

Permasalahan pengambilan keputusan juga dialami oleh SMK Bina Informatika Bogor
dalam menempatkan siswa SMP yang baru lulus kedalam 3 jurusan yang disediakan, yaitu
Rekayasa Perangkat Lunak, Teknik Komputer Jaringan dan Multimedia. Kurangnya informasi
tentang jurusan yang ada membuat siswa menjadi terpengaruh oleh orang tua, teman atau pihak
lain. Hal ini akan berdampak kepada tingkat kesulitan siswa dalam memahami materi yang
diajarkan karena tidak sesuai dengan minat dan bakatnya sehingga siswa merasa jenuh dan
malas untuk belajar materi tersebut. Untuk mencegah hal tersebut terjadi, diperlukannya sebuah
sistem yang dapat mendukung keputusan siswa dalam masalah menentukan jurusan yang akan
didapat dari nilai tes dan minat siswa.

Lotfi A Zadeh, seorang professor dari California University telah memberikan
sumbangan besar terhadap pengembangan teori himpunan fuzzy. Fuzzy adalah sebuah logika
berpikir yang sangat fleksibel, memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat dan
mempunyai penalaran yang mudah dimengerti. Saat ini, konsep fuzzy sudah banyak digunakan
dalam berbagai bidang, seperti bidang pendidikan. Contohnya, logika fuzzy dapat digunakan
untuk mendukung keputusan dalam penentuan jurusan seorang siswa ketika sekolah.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis permasalahan yang dialami oleh sekolah dalam
pengelompokkan calon siswa kedalam jurusan yang tersedia sesuai dengan nilai tes dan minat
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siswa tersebut. Penghitungan nilai tes dan minat siswa menjadi terkomputerisasi menggunakan
sistem pendukung keputusan penentuan jurusan siswa sehingga waktu menjadi efektif dan
efisien, Proses penentuan jurusan menggunakan sistem sehingga keputusan akan bersifat
objektif dan membuat laporan yang real time. Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan
sebuah sistem yang digunakan sebagai pendukung keputusan untuk penentuan jurusan siswa
menggunakan logika fuzzy.

BAHAN DAN METODE

Penentuan jurusan siswa selalu menjadi masalah saat tahun ajaran baru datang. Proses
penghitungan nilai tes dan minat yang masih menggunakan manual menjadi kendala tersendiri
dalam menentukan jurusan siswa yang berjumlah banyak. Hal ini menyebabkan waktu menjadi
kurang efektif dan efisien. Karenanya, dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan Jurusan Siswa
(SPK-PJS) sebagai solusi dari permasalahan diatas. Sistem ini dibuat agar pihak sekolah dapat
menentukan laporan jurusan siswa berdasarkan nilai tes dan minat secara real time dan akurat
sehingga waktu yang dibutuhkan menjadi efektif dan efisien.

Setelah dilakukan pengamatan pada objek penelitian, diperoleh suatu prosedur sistem
yang berkaitan dengan proses penentuan jurusan siswa. Objek penelitian menggunakan metode
manual saat proses klasifikasi siswa dalam menentukan jurusan. Akhirnya, proses ini
menghabiskan waktu yang cukup banyak. Adapun prosedur penentuan jurusan siswa yang
sedang berjalan di SMK Bina Informatika Bogor adalah sebagai berikut, Siswa mengerjakan
tes jurusan yang telah disediakan oleh pihak sekolah sebanyak 30 soal yang mewakili jurusan
RPL, MM dan TKJ. Siswa mengisi nilai minat MM dengan interval nilai 0-100. Siswa
mengumpulkan hasil jawaban kepada para pengawas kelas. Lembar jawaban diserahkan kepada
koordinator kepala program SMK Bina Informatika Bogor. Lembar jawaban dikoreksi oleh
koordinator kepala program SMK Bina Informatika Bogor. Nilai yang sudah didapat akan
dibandingkan satu sama lain agar dapat diketahui hasil rekomendasi dari pihak sekolah
mengenai jurusan siswa tersebut. Siswa mendapat laporan hasil rekomendasi yang dipasang
pihak sekolah di papan pengumuman.

Penghitungan nilai hasil koreksi masih menggunakan manual, sehingga proses
pembandingan masing-masing jurusan dari setiap siswa akan memerlukan waktu yang sangat
banyak. Proses manual seperti ini dapat mengakibatkan hasil koreksi kurang akurat karena
banyaknya lembar kerja yang harus dikoreksi dan sumber daya manusia yang tidak mencukupi.
Proses seperti ini pun menyebabkan laporan yang dihasilkan kurang efektif dan efisien. Bahkan
pembuatan laporan yang bersifat manual pun menjadi kendala karena akan membutuhkan
waktu yang cukup banyak sehingga laporan yang diinginkan menjadi tidak real time sesuai
dengan yang diinginkan oleh pihak sekolah.
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Gambar 1. Prosedur penghitungan nilai dengan logika fuzzy

Analisis kebutuhan fungsional

SPK-PJS, pihak sekolah dapat mngisi data pribadi siswa dan memproses data nilai siswa
yang telah dikoreksi dengan cepat dan akurat. Kemudian nilai yang diolah akan dibandingkan
untuk mengetahui hasil rekomendasi jurusan yang didapat oleh siswa. SPK-PJS pun
menyediakan tampilan laporan yang real time sesuai keinginan pihak sekolah yang berupa
laporan data siswa dan laporan rekomendasi jurusan siswa.

Analisis kebutuhan non fungsional

SPK-PJS adalah sistem yang dibangun menggunakan pemrogramman berbasis desktop.
Jadi, dapat diakses tanpa menggunakan jaringan intranet ataupun internet. Sistem ini juga
memiliki beberapa fitur diantaranya adalah menu about yang berguna untuk memberikan
informasi tentang program dan programmer, kemudian ada fitur tambah pemakai yang
digunakan untuk memberikan hak akses yang berbeda kepada setiap pengguna yang mengakses
program SPK-PJS. Perangkat keras adalah perangkat fisik komputer yang dapat dilihat dan
disentuh. Perangkat ini merupakan bagian vital dari komputer karena termasuk kedalam satu
dari tiga sistem komputer yaitu perangkat lunak, perangkat keras dan manusia. Adapun
perangkat keras standar yang dibutuhkan dalam pembangunan SPK-PJS dapat dirincikan
sebagai berikut, PC Pentium Dual Core, RAM 1 GB, Hardisk Drive 100 GB, Mouse dan
keyboard USB, Monitor LCD dan Printer Canon IP2770i. Perangkat lunak adalah perangkat
yang terdiri dari data-data yang memiliki format bermacam-macam. Perangkat ini juga
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disimpan secara digital. Artinya, perangkat lunak merupakan sistem komputer tidak berwujud.
Adapun perangkat lunak standar yang dibutuhkan dalam pembangunan SPK-PJS dapat diurai
sebagai berikut, Sistem Operasi Windows 7, .Net Framework 3.5, Microsoft Visual Studio 2005
Enterprise Edition, dan XAMPP (Database MySQL).

Karakteristik pengguna

Sistem yang akan dibangun tentunya harus memiliki keamanan untuk melindungi data-
data yang diolah didalam sistem. Karenanya, dibutuhkan hak akses bagi setiap pengguna yang
akan melakukan interaksi dengan sistem tersebut. Adapun karakteristik bagi setiap pengguna
dalam sistem ini dibagi kedalam 3 level hak akses. Berikut deskripsi dari setiap hak akses pada
SPK-PJS, Hak Akses Level 1 adalah hak akses yang memiliki tingkatan tertinggi dalam
penggunaan sistem. Pengguna yang memiliki hak akses ini dapat berinteraksi dengan semua
menu dalam sistem tanpa terkecuali. Bahkan, pengguna dapat membuat username dan password
bagi pengguna baru. Hak Akses Level 2 merupakan hak akses yang memiliki keterbatasan
interaksi hingga pada bagian menu input, proses dan laporan. Hak Akses Level 3 merupakan
hak akses yang memiliki keterbatasan interaksi hingga pada bagian menu laporan saja.

Manfaat diberikannya hak akses pada setiap pengguna adalah agar keamanan data dalam
sistem terjaga. Hal ini dapat meminimalisir kecurangan yang dilakukan oleh pengguna yang
tidak bertanggung jawab. Adapun deskripsi untuk setiap pengguna pada SPK-PJS adalah
sebagai berikut, Administrator (Kepala Tata Usaha) memiliki hak akses level 1, sehingga
pengguna ini dapat mengolah data didalam sistem secara keseluruhan. Pengguna ini juga
memungkinkan untuk setting pengguna yang ada dibawah levelnya. Pengguna Lain adalah
Pengguna selain administrator memiliki tingkatan hak akses berbeda-beda, tergantung hak
akses yang diberikan oleh administrator. Contohnya, kepala sekolah mendapat hak akses level

1, kepala program mendapat hak akses level 2 dan bagian kurikulum mendapat hak akses level
3.

KEPALA SEKOLAH

laporan data siswa &
rekomendasi jurusan siswa

/ N\

info rekomendasi jurusan siswa /
J/
/
inf atn shiwn | Sistem Pendukung Keputusan |
4 SISW: "
SISWA P; Jurusan Siswa e data siswa | ADMIN
\ SPK-PJS / data tambah pemakai b ""

info nilai siswa

data nilai tes dan minat siswa

data about program dan programmer

data nilai bobot & sistem pendukung keputusan

Gambar 2. Diagram Konteks
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Gambar 2 adalah DAD level 0 disebut juga dengan Diagram konteks. Diagram konteks
merupakan gambaran tentang keseluruhan aliran data yang masuk maupun keluar sistem.
Diagram ini menjelaskan bagaimana data tersebut digunakan dan ditransformasikan.

[ q y
data sisa - laparen dats sevwa
. f LoGi )
ADRERNC " nvTpATASEWA. | - BwA: |
- foimast des eve BT NILAIBOSOT enfoma &ty e |

dats valei fuzsy .
i res da | > data siswn, nix 125, nily minar
imantuvsdinmnn oozt e Dax: o S ol e ey
MINAT SISWA

Aot iz 5

o SEwa atn oilai 105 o wnat _ DERAJAT
ey  KEANGOOTAAN

oy

remean rds bwtines

nenzslenpoikan ria
- PROSES KEPUTUSAN  fo—o R
TURUSAN SISWA

dawa i siswa
ERFpm——

{ ‘ dotasema
PROSES PEMBUATAN |« 2
LARORAN J

| KEPALA SEKOLAK

Gambar 3. DAD Level 1 SPK-PJS

Gambar 3 adalah DAD level 1 merupakan pemecahan dari diagram konteks. Pada proses
ini, lingkaran pada diagram konteks akan diurai menjadi lingkaran-lingkaran kecil sesuai
dengan proses yang terjadi pada masing-masing elemen sistem.

g% o thmowa GO - thuser
¥ NIS) varchan3)) — - €0 uzmrame | varchad1d)
(0 NAMASISWA 1 varcharSC) — O password | varchad10)

(3 ALAMAT 1 varchas(100)

0 JENISKELAMIN @ varchar(15)
0 TEMPATLARIR @ varchan(30)
[ TANGGALLAKIR : d3t=

11 AGANA 1 varr)
) ASALSEKOLAH
{0 KELAS : varchar(1l
O NAMAAYAH | varched(30]

3 PEKERJAANAYAH ; varcher{30)
@ NAMAIBU ; varchar{S0)

3 PEKERJAANIBU 1 varchas{30)
(& NOTELP ; varcher(20)

G0 oo choilaisiswa
40 NIS ; varchan50)
& NAMASISWA : vaicha(50)
© KELAS : varchar(10)
# NILAIRPL ; double
W NKILAIMM ; couble
/ W NILAITKD i double
W NILAIMINAT 1 double

¥ NIS 1 varchar50)
) HAMASISWA | varchan53)
U KELAS 1 varchariZ)

O MINATMM 1 varchad10)
) REKOMENDAST | varchad(25)

)
0 NILAIMINAT 1 varchar(10)

0 2 thbobot
A1 KODE : doubie
# NR1 : double
# NR2 : docble
# NS1 : docble
# NS2 : dovble
¥ NT1 : dovble
# NT2 | docble

Gambar 4. Skema Relasi
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Gambar 4 adalah Relasi antar tabel merupakan hubungan antar tabel dalam sebuah basis
data yang memiliki field dengan kunci utama kemudian dihubungkan dengan field di tabel lain.
Proses relasi akan terjadi apabila field memiliki kunci utama (primary key). Setelah direlasikan,
tabel-tabel tersebut akan menjadi sebuah file dalam database beserta entitas dan relasinya

Perancangan antar muka berfungsi untuk mempermudah dalam tahapan implementasi
sistem. Tahap ini merupakan tampilan rancangan kasar dari tampilan sistem yang akan dibuat

dari awal sampai akhir. Adapun perancangan antar muka SPK-PJS yang diusulkan adalah
sebagai berikut,

Form Splashscreen X

LOGO

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN JURUSAN SISWA

LOADING

Gambar 5. Rancangan Antar Muka Splashscreen

Gambar 5 merupakan Splashscreen yaitu tampilan yang muncul pada saat pertama kali sistem
dijalankan. Rancangan antar muka splashscreen dapat dilihat pada gambar dibawah ini,

Menu Utama X

LOGO| |[LOGO

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN JURUSAN SISWA

[ Daerah menu-menu }

Gambar 6. Rancangan Antar Muka Menu Utama

Gambar 6 adalah Menu utama yaitu tampilan form yang terdiri dari tombol-tombol menu
seperti login, input data siswa, input nilai bobot, penentuan jurusan siswa, laporan data siswa,
laporan nilai siswa, laporan rekomendasi siswa.
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Menu Login X

Gambar 7. Rancangan Antar Muka Form Login

Gambar 7 adalah Login yaitu tampilan yang digunakan untuk memeriksa kevalidan
pengguna sistem sesuai dengan username dan password yang dimiliki agar pengguna dapat
masuk kedalam area sistem. Pada form ini, hak akses pengguna akan diperiksa oleh sistem.

Form Input Data Siswa

LOGO INPUT DATA SISWA

LOGO SMK BINA INFORMATIKA BOGOR

J1. Pahlawan Nomer 33 Empana Bogor

DAERAH PENGINPUTAN DATA SISWA

|AMBAH | SIMPAN | BATAL | HAPUS | UBAH | KELUAR |

DATAGRIDVIEW
TABEL DATA SISWA

Gambar 8. Rancangan Antar Muka Form Input Data Siswa

Gambar 8 adalah Input data siswa merupakan tampilan yang digunakan untuk menginput

biodata siswa yang terdiri dari NIS, nama siswa, kelas, alamat, jenis kelamin, nama ayah, nama
ibu, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu dan sebagainya.

Form Nilai Bobot b 4

INPUT NILAI BOBOT]|

DAERAH PENGINPUTAN NILAI BOBOT

PERBAHARUI | TAMPILKAN

DATAGRIDVIEW
TABEL NILAI BOBOT

Gambar 9. Input Nilai Bobot
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Gambar 9 adalah Input nilai bobot merupakan form yang berguna untuk memasukkan
standarisasi nilai RPL, nilai MM, nilai TKJ dan nilai Minat yang akan diinput oleh admin. Hasil
pengolahan data tersebut akan disimpan didalam tbbobot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap implementasi sistem merupakan tahapan yang sangat penting. Karena tahap ini
menjelaskan tentang penerjemahan kebutuhan sistem yang sudah dianalisis sebelumnya
kedalam representasi perangkat lunak yang relevan dengan rancangan sistem. Jika
implementasi sistem telah dilakukan, tahap selanjutnya adalah menguji sistem tersebut untuk
mengetahui kesesuaiannya dalam memenuhi kebutuhan sistem dan melihat kekurangan-
kekurangannya sehingga dapat dilakukan tahapan pengembangan sistem di masa depan.

Basis data diimplementasikan menggunakan sistem manajemen basis data MySQL yang
di built menjadi GUI didalam perangkat lunak XAMPP. Nama basis data untuk sistem yang
akan dibangun adalah SPK yang terdiri dari 9 tabel. Sedangkan nama-nama tabel dan field
disesuaikan dengan nama yang telah dirancang sebelumnya. Adapun tampilan implementasi
basis data dapat dilihat pada gambar 10 dibawah ini.

php iyl &3 Server: localhost p (& Database: SpK
@@ E Structure  msqL - Search f;!_:')-Qllel'y & Export [import  4j Designer x()peranons .;..*anvdeges D% Drop
Table - Action Records ! Type Collation Size Overhead
Database ] tbbobot E s E N X 1 JYISAN  lafin1_swedish_ci  2-2 RiE
) T[] tofuzzy EEExNX 5 MVISAM  lain1_swedish_c 2% %:E s
spk (9) [7] tharade Es R 9B X 2 WISAM  lafin_swedish_ci 2.1 %:E
- tsbobor [7] thimplikasi Eg R WX 31 IMISAM  lafini_swedish_ci  5-Z KB
Eﬁ;“:ﬁ ] tonilsisiswa E S E MR X 2 IISAM  lafin1_swedish_ci 31 %8
gm"ij‘:‘: [7] mrekomendasi = £ [E ¥ T X S IMISAM  lalini_swedish_c  2-3 RiE
gf;;;";‘*mﬁ‘ [] tbsiswa ErEEMM®X ¢ MISAN Iafin1_swedish_ci 2@ &:E
gz’:;hﬂm [7] tbtambahpemakai © ¥ T X C MyISAM  Iafin1_sweadish_ci 1.0 XiE
[] tbuser EEgRE RN X 1 MyISAM  lafini_swedish_ci 20 KiE
9 table(s) Sum %% MyISAM latini_swedish_ci 2! ¢ ©® Lo
4 CheckAll f Uncheck All / Check tables having overhead With selected:

Gambar 10. Implementasi Basis Data

Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi tampilan antar muka SPK-PJS
adalah Microsoft Visual Basic.Net 2005. Dalam pembangunan SPK-PJS ini dibuat dalam satu
project bernama SPK. Project ini terdiri dari 1 form induk, 13 form anak dan 5 file laporan.
Sedangkan untuk pemberian nama disesuaikan dengan rancangan sebelumnya. Sesuai dengan
dibawah ini:
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Tabel 1. Konsep Project
Kategori Nama Form Keterangan

INPUT Data Siswa Mengolah data pribadi siswa

DATA Nilai Bobot Mengolah nilai bobot (standarisasi)
Nilai Siswa Mengolah nilai MM, RPL, TKJ dan Minat Siswa
Derajat Keanggotaan Fuzzy Mengolah nilai menjadi decimal dengan range 0-1

PROSES
Pendukung Keputusan Jurusan an nilai si .
Siswa Menyesuaikan nilai siswa dengan aturan yang dibuat
Data Siswa Per Orang Laporan untuk seorang siswa
Data Siswa Keseluruhan Laporan keseluruhan siswa
LAPORAN Per Jurusa}n Siswa Laporan per jurusan siswa
Jurusan Siswa Keseluruhan Laporan seluruh jurusan siswa
Nilai Siswa Per Orang Laporan nilai seorang siswa
Nilai Siswa Keseluruhan Laporan keseluruhan nilai siswa
Login Untuk masuk kedalam sistem
SplashScreen Tampilan loading sistem
Form i\:ﬂg fg(\:lel)ﬂtl Document Berisi menu-menu untuk memanggil form anak
Pendukung Tambah Pengguna Menambah pengguna yang bisa mengakses sistem

Tentang Program dan Berisi penjelasan singkat tentang program dan
Programmer programmer

Module program digunakan untuk menyimpan prosedur, fungsi dan variabel yang dibuat
oleh programmer. Module program juga berfungsi sebagai peringkas kode karena penulisan
script berupa prosedur, fungsi dan variabel didalam module program dapat dipanggil dari form
manapun. Adapun implementasi module program SPK-PJS dapat dilihat pada gambar 11
dibawah ini

mportcs System.Data.Cdoc
mports Excel = Microsoft.Orrice.Interop.Excel
'ukblic Class Forml

Dim conn As OdbcConnection
Dim cmmd As OdbcCommand
Dim dr As OdbcDataReadex
Dim da Az OdbcDatalAdapter
Dim ds As DataSet

Dim str, =gl As String

Dim v Zs Boolean
Sub Kconeksi(
stxr = "

5QL ODBC 3.51 Driver};Dacabase=spk; server=localhosc;uid=root"
cConnection(str)

If conn.State = ConnectionState.Closed Then conn.Open()
End Sub
Sub kecazong(

TXTALAMAT .Text = ""

conn = New

TXTNAMAAYAHE .Texz = "7
TXTNAMATBU.Text = ""
TXINAMASISWA.T=xt
IXINAMASISWAR.I=2XKT
TXINIS.Text = "
TXINOHP.Text = ""
ENAYAH.Text = ""

TXTIFPE! NIBT.Text — "
TXTTEMPATLZEIR.Text = "7
TextBoxl.Text = ""

End Sub

Gambar 11. Module Program
Pada gambar 11, pendeklarasian variabel conn berfungsi sebagai koneksi mesin ODBC.

Pada baris selanjutnya, pendeklarasian variabel cmmd berfungsi sebagai perintah eksekusi
kedalam mesin ODBC. Kemudian, pendeklarasian variabel dr berfungsi sebagai pembaca data
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yang terkoneksi dengan basis data. Pendeklarasian variabel ds merupakan pengatur data yang
ada didalam basis data sesuai dengan record dari field masing-masing.

Form ini merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program SPK-PJS
digunakan. Didalamnya berisi logo dan progress bar serta loading. Progress bar dapat

digerakkan melalui perintah script yang diinput melalui timer. Adapun implementasi antar
muka form ini dapat dilihat pada gambar 12 dibawah

SENENTUAN JURUSAN

Gambar 12. Form Splashscreen

Form login bertujuan untuk mencegah pengguna yang tidak memiliki hak akses
menggunakan program. Form ini terdiri dari username dan password yang harus diisi oleh
pengguna. Username dan password didapat dari administrator sesuai dengan tingkatan hak
akses yang diberikan. Adapun tampilan implementasi form login dapat dilihat pada gambar 13

dibawah ini,
nlb—

Usemame |

Il;“fl formlog

Gambar 13. Form Login

Form MDI (Multi Document Interface) merupakan form induk yang berfungsi sebagai
pemanggil form anak (MDI Child). Form ini terdiri dari menu-menu yang disimbolkan dalam
bentuk tombol. Menu yang tersedia dapat dieksekusi sesuai dengan hak akses masing-masing
pengguna. Misalkan, untuk administrator semua menu akan berfungsi secara penuh. Adapun

tampilan implementasi antar muka form MDI dapat dilihat pada gambar dibawah 14 dibawah
1ni,
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN JURUSAN SISWA

DATARSWA || FEMGGUNA

Gambar 14. Form MDI

Form input data siswa berfungsi untuk mengisi data pribadi siswa. Pengisian dilakukan
mulai dari NIS hingga kolom terakhir. Ada beberapa tombol yang dapat digunakan dalam form
ini, seperti tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data yang telah diinput. Apabila data
yang diinput tidak sempurna, maka akan ada komentar peringatan yang mengharuskan
pengguna menyempurnakan data siswa. Selanjutnya untuk memperbaharui data dilakukan pada
saat NIS yang sudah eksis diinput kembali atau pada saat pencarian data menggunakan kolom
pencarian. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data sesuai dengan NIS yang terdapat
didalam kolom NIS. Terakhir, tombol Ekspor digunakan untuk mengekspor seluruh data siswa
yang eksis didalam datagridview. Adapun tampilan implementasi antar muka form ini dapat
dilihat pada gambar 15 dibawah ini,

= T b S s =<

Input Data Siswa

SMK BINA INFORMATIKA BOGOR

11, Pebiarwan Noeoe 33 Empens Bogor

NIS = Asal Sckolah

Nama Siswa Kelas

Alamat Nama Avah
Pekerjagn Avaly

Jenis Kelemmn Nama T

Tempat Lahir

Pekerjaan Thu
Tenggal Lahir

Ne. TelHP [ oot l

NELUAR

Gambar 15. Form Input Data Siswa

Form input nilai bobot digunakan untuk menginput standarisasi nilai yang akan menjadi
pembanding nilai-nilai siswa. Hanya ada 2 tombol pada form ini, yaitu tombol Tampilkan yang
bertujuan untuk menampilkan nilai-nilai dalam tabel basis data kedalam kolom-kolom pada
program. Selanjutnya ada tombol Perbaharui yang berfungsi untuk memperbaharui data nilai
yang diinput oleh pengguna. Adapun tampilan implementasi antar muka form ini dapat dilihat
pada gambar 16 dibawah,
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r;f Form_Nilai_Bobot 7 @
INPUT NILAI BOBOT
Nilai

RENDAH -

SEDANG -
TINGGI

Tombol Perintah

[PERBAHARUI ’ [ TAMPILKAN ‘

KOD NF NF NS NS N1 NT

»  REEHH 55 |70 [65 85 [75 [ 100

*

* Gambar 16. Form Input Nilai Bobot

Form derajat keanggotaan berfungsi sebagai pengolah data nilai siswa dan data fuzzy dari
nilai siswa. Ada 2 keluaran yang dihasilkan oleh form ini yaitu nilai siswa dan data fuzzy. Nilai
fuzzy didapat dari hasil input nilai siswa yang kemudian dibandingkan dengan nilai bobot
sehingga didapat derajat keanggotaan dari nilai tersebut yang kemudian dipecah menjadi 3 nilai
yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun tampilan implementasi antar muka form ini seperti
gambar 17 dibawah.

R—rr
" Iuput Derajaat Keanggotaan

“ SMK BINA INFORMATIKA BOGOR
| 3 Dabducrns Newsce 11 Lregaes Gy

Gambar 17. FormT)erajat Keanggotaan :

Form sistem pendukung keputusan adalah form penentu dan form hasil akhir dari
beberapa form sebelumnya. Karena didalam form ini nilai siswa yang sudah diolah menjadi
nilai fuzzy kemudian dikelompokkan sesuai dengan nilai tertinggi dari tiap kelompok nilai.
Pengelompokkan nilai tersebut terjadi ketika pengguna menekan tombol Tampilkan Data
Grade. Selanjutnya ada tombol Tentukan Jurusan Siswa yang digunakan untuk mendapat
rekomendasi jurusan siswa. Hasil rekomendasi didapat dari nilai siswa yang ditampilkan dalam
datagridview kemudian diimplikasikan dengan aturan yang sudah dibuat. Kemudian, tombol
Kosongkan Tabel berfungsi untuk mengosongkan tabel dan menghapus data yang terdapat
dalam tbgrade dan tbrekomendasi. Adapun tampilan implementasi antar muka form ini dapat
dilihat pada gambar 18 dibawah,
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Proses Rekomendasi Jurusan Siswa

SMK BINA INFORMATIKA BOGOR

11, Pabilawan Nomor 33 Empang Boger

[Tabel Rekomendasi Turusan |

| NIS NAMA SISWA KELAS NILN FFL NILA NW [T R NLA MNAT FEMDMENDAS|

» IRWANSYAH (X TINGG! SEDANG SEDWNG FENDAH m
m2  |Dwz X FENOAH HENDAH RENDAK RENDAR "

w0 oot x RENCAH RENDAH TGS SEDANG My

N ‘ PRI mmmm&” RooN “csmwoam}
L i

Gambar 18. Form Sistem Pendukung Keputusan

Form laporan berfungsi untuk menampilkan laporan-laporan secara real time dan update.
Terdapat 3 tab di dalam form ini, yaitu tab Laporan Data Siswa, tab Laporan Jurusan Siswa dan
tab Laporan Nilai Siswa. Tab Laporan Data Siswa digunakan untuk menampilkan data siswa
per orang berdasarkan NIS ataupun keseluruhan siswa. Tampilan implementasi form Laporan

untuk tab Laporan Data Siswa dapat dilihat pada gambar 19, gambar 20 dan gambar 21
dibawah:

L™

Form Laporan-laporan
@ SMK BINA INFORMATIKA BOGOR

| R Pabisnnn Nomor 1) Dpeng Bogew |

LARCEAN TATE BEMA L AL SRR | LD L S

LAPORAN DATA SISWA

SATAUT®A
MATLREAN A%

. SSUTMDAADATA LN

TASFTEANY

Gambar 19. Form Laporan Data Siswa

{ Form Laporan-laporan
@ SMK BINA INFORMATIKA BOGOR

R Prbwwsn Nowor 11 Tnpang Thapw
LAAORAN OIS SCBAA  LARORAN ASLEAG BTIE  APOMAN LM S
LAPORAN JURUSAN SISWA
ARUWUN T

ALASLRAAN A BLAN LOEAT EAE A AT LAN I

TATAAY

Gambar 20. Form Laporan Jurusan Siswa
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) FORM_LAFORAN

- - S
L, R
Form Laporan-laporan

SMK BINA INFORMATIKA BOGOR

1l Pablaan Nomor 33 Enpang Hogor

STWA | USORAN JURLSAN STIRA,| WAPORAN LA SA |
LAPORAN NILAI SISWA 0
TAMPILEAN

LIMAT TEMTA NTLAZ KYSA

TAMPREAN

Gambar 21. Form Laporan Tab Laporan Nilai Siswa

Pengujian sistem dilakukan setelah tahapan implementasi. Tahap ini merupakan tahap
yang sangat penting sebelum sistem di publish dan difungsikan secara nyata. Hasil pengujian
sistem dilakukan untuk mengetahui kelayakan sistem yang dibangun berdasarkan syarat
fungsional maupun prosedur cara kerja sistem. Dalam pembangunan SPK-PJS, pengujian
pertama kali dilakukan pada saat meng-compile program. Hal ini dilakukan untuk membaca
listing code yang sudah include didalam program. Kemudian, program diuji secara menyeluruh.
Untuk lebih jelasnya, rincian dari pengujian sistem dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini,

No Kasus Tampilan yang diharapkan Hasil
Ketika pengguna Muncul form splashscreen. Setelah selesai muncul
! pertama Kali tampilan form login OK
menjalankan SPK-PJS P g
e Hanya kolom username saja yang aktif, sedangkan
kolom password tidak aktif.
e Jika pengguna memasukkan username dengan benar
Ketika pengguna maka kolom username tidak aktif daq kursor berada pada
2 mencoba Login kolom password. Jika salah, ada bunyi beep. OK
e Ketika kolom password aktif, pengguna memasukkan
password yang dimiliki. Jika benar, maka akan masuk
kedalam form menu utama. Jika salah ada komentar
“Username atau Password tidak dikenal”
3 Ketika pengguna Pada form utama hanya tombol Login, tentang program OK
mencoba Logout dan programmer yang aktif, selain itu tidak aktif.
e Akan muncul Form yang diklik tersebut di tengah layar
Ketik monitor.
4 eril‘t?uiangogxa(berlaku e Obj ek. input di fg@ tersebut kosopg/bersih OK
untuk seluruh form) e Tampil datagridview yang berisi data tabel yang
bersangkutan.
Ketika pengguna . .
membuka Form Input e Tombol yang aktif adalah Simpan, Batal, Hapus, dan
Data Siswa dan Form Keluar
5 e Tabel data (DataGridView) pada form tersebut tampil ~ OK

Derajat Keanggotaan,
(berlaku untuk seluruh
Form tersebut)

dan tidak bisa dilakukan perubahan atau penghapusan pada
tabel data.
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Ketika pengguna Tabel data dari form yang bersangkutan (DataGridView)
melakukan Filter Data akan memfilter data otomatis dan akan menampilkan data
6 (berlaku untuk seluruh sesuai kemiripan data berdasarkan huruf depan dari OK
Form yang memiliki record data.
filter data)
Ketika pengguna
melakukan input data e Record data tersebut tampil di obiek input
7 yang sudah terdaftar di OZC.OII;. ata terse 3 ?(;nil kl't(") Jex inpu OK
tabel data (berlaku untuk y Jek input menjadi tidak akti
seluruh form)
e Akan muncul pesan “Data belum lengkap” jika masih
. . ada objek input yang kosong
Ketik: klik . ) S
8 tofnlb(?lpseirrf[%;r??berllaku e Akan tersimpan di tabel data jika input benar dan OK
untuk seluruh form) lengkap . .. ..
e Objek input berisi data yang disimpan dan kolom tidak
aktif.
Ketik: klik . .
9 tofnlb(?llﬁlr)lf}%l(lg:rla;(u e Seluruh kol.om aktif kecuali NIS, kursor fokus pada OK
kolom Nama Siswa
untuk seluruh form)
e Ada pertanyaan “Apakah data mau dihapus?”. Jika klik
Ketika pengguna klik tombol Yes, maka data akan terhapus sesuai NIS yang
10 tombol Hapus (berlaku terdapat di kolom NIS. OK
untuk seluruh form) e Data akan berhasil dihapus di tabel data, objek input
menjadi kosong dan tidak aktif.
Ketika pengguna klik
1 tombol Perbaharui e Data nilai dierbaharui kedalam tabel nilai bobot OK
(berlaku untuk form ata nilai diperbaharui kedalam tabel nilai bobo
nilai bobot)
Ketika pengguna klik
12 tombol Tampilkan e Data nilai pada tabel akan muncul dikolom masing-
(berlaku untuk form masing
nilai bobot)
Ketika pengguna klik e Ada pertanyaan “Yakin mau keluar?”. Jika klik tombol
13 tombol Keluar (berlaku Yes, form tersebut akan tertutup OK
untuk seluruh form) e Menu Utama tampil
Ketik: i . o .
14 tofnlb(?llirelglgl%glziell(hk I.\] Il’zngujlan No. 4 — 13 dikerjakan kecuali No. 11 dan OK
Siswa— Menu Utama 0
Ketika pengguna klik e Pengujian No. 4 — 5 dikerjakan
15 Form Input Nilai Bobot— OK
Menu Utama
Ketika pengguna klik e Pengujian No.4 dikerjakan
16  Form Tentukan Jurusan OK
— Menu Utama
Ketika pengguna Klik e Menampilkan data nilai siswa yang diproses melalui
tombol Tampilkan dan tabel dat Tk de si
17 Grade Siswa dari Form query dan tabel data menampilkan grade siswa OK

Tentukan Jurusan —
Menu Utama

e Tombol Tentukan Jurusan Siswa, Ekspor ke Excel dan
Kosongkan Tabel Aktif
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e Menghapus seluruh data dari tbgrade dan
Ketika pengguna klik tbrekomendasi
18 tombol Ekspor ke Excel e Tabel data kosong OK
dari Form Tentukan e Data yang terdapat pada tabel data di ekspor ke
Jurusan — Menu Utama localdisk D dengan nama Data Siswa.xls
e Tombol Tampilkan Data Grade aktif
Ketika pengguna klik e Menghapus seluruh data dari tbgrade dan
tombol Kosongkan .
. tbrekomendasi
19 Tabel dari Form OK
e Tabel data kosong
Tentukan Jurusan — . .
Menu Utama e Tombol Tampilkan Data Grade aktif
Ketika pengguna klik e Muncul Laporan Jurusan Siswa keseluruhan
tombol Cetak Laporan
20 dari Form Tentukan e Tombol Ekspor ke Excel, Cetak Laporan dan OK
Jurusan — Menu Utama Kosongkan Tabel Aktif
Ketika pengguna klik . S
71 Form Laporan Data e Pengujian No.4 dikerjakan OK
Siswa — Menu Utama
Ketik: klik . .
tofnlb(?llgfe;rilg)lillrlzn (lNIS) e Menampilkan Laporan data siswa per orang
22 dari Form Laporan Data berdasarkan NIS yang terdapat pada kolom NIS OK
Siswa — Menu Utama
Ketika pengguna klik
tombol Tampilkan e Menampilkan Laporan seluruh data siswa yang terdapat
23 (Seluruh NIS) dari Form  didalam tabel data bersangkutan OK
Laporan Data Siswa —
Menu Utama
Ketika pengguna klik
tombol Tampilkan e Menampilkan Laporan seluruh data nilai siswa yang
24 (Seluruh Nilai) dari terdapat didalam tabel data bersangkutan OK
Form Laporan Data
Siswa — Menu Utama
Ketika pengguna klik
tombol Tampilkan Nilai e Menampilkan Laporan data nilai siswa per orang
25  (NIS) dari Form berdasarkan NIS yang terdapat pada kolom NIS OK
Laporan Data Siswa —
Menu Utama
Ketika pengguna klik
26 Form Laporan Data e Pengujian No.4 dikerjakan OK
Siswa— Menu Utama
Ketika pengguna klik
tombol Tampilkan e Menampilkan Laporan data jurusan siswa per jurusan
27  Jurusan (PerJurusan) berdasarkan jurusan OK
Form Laporan Data
Siswa— Menu Utama
Ketika pengguna klik
tombol Tampilkan e Menampilkan Laporan seluruh data jurusan siswa yang
28  (Seluruh Jurusan) dari terdapat didalam tabel data bersangkutan OK
Form Laporan Data
Siswa— Menu Utama
Ketika pengguna klik . .
29 Form Program — Menu e Tampilan form muncul ditengah layar OK

Utama

e Muncul form informasi tentang program SPK-PJS
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Ketika pengguna klik
30 Form Programmer —
Menu Utama

e Tampilan form muncul ditengah layar

e Muncul biodata programmer oK

e Akan muncul pesan “Yakin mau keluar ?”
e Jika pilih tombol No program tetap terbuka, jika pilih ~ OK
tombol Yes program SPK-PJS akan tertutup.

Ketika pengguna klik
tombol Exit

Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan pada SPK-PJS, secara fungsional sistem ini
sudah memenuhi persyaratan prosedur sistem yang ada dan juga dapat menghasilkan keluaran
yang diharapkan, sehingga sistem ini siap untuk diimplementasikan pada kenyataan
sesungguhnya.

SIMPULAN

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan Siswa (SPK-PJS) merupakan sebuah
sistem informasi yang terintegrasi dalam menyelesaikan masalah penentuan jurusan siswa
SMK. Sistem ini akan dapat melakukan keputusan penentuan jurusan siswa sesuai dengan
aturan yang telah diberlakukan, sehingga memudahkan dalam penanganan data maupun
laporannya. SPK-PJS juga dilengkapi dengan logika fuzzy yang dapat mengelompokkan nilai-
nilai yang diinput sesuai dengan derajat keanggotaan nilai tersebut. Nilai-nilai tersebut
kemudian akan dibandingkan dengan aturan sehingga memunculkan rekomendasi yang relevan
dengan aturan. Dengan hadirnya SPK-PJS yang dilengkapi dengan logika fuzzy diharapkan
dapat membantu pihak sekolah dalam hal pembuatan keputusan untuk menentukan jurusan
siswanya. Berdasarkan data yang dikelola, SPK-PJS terdiri dari 4 bagian penting yaitu
manajemen data, manajemen proses, manajemen laporan dan manajemen keamanan.
Manajemen data merupakan tempat pengaturan data yang diinput kedalam sistem seperti
pendataan siswa baru dan pendataan nilai siswa. SPK-PJS juga dilengkapi dengan datagridview
sehingga laporan data yang tampil bersifat real time. Manajemen proses adalah bagian yang
berfungsi untuk melakukan pengolahan data yang diambil dari pendataan siswa baru dan
pendataan nilai. Manajemen proses merupakan bagian yang sangat penting dalam sistem ini,
karena pada bagian inilah nilai siswa yang telah diinput selanjutnya dicari derajat
keanggotaannya, kemudian nilai-nilai tersebut dikelompokkan. Selanjutnya, nilai akan
dibandingkan sesuai dengan nilai tertinggi disetiap kelompoknya. Nilai tertinggi itulah yang
akan menjadi wakil dari tiap kelompoknya. Terakhir nilai yang sudah diproses akan
dibandingkan dengan rule yang sudah dibuat agar mendapat rekomendasi jurusan sesuai dengan
aturan.

Ketiga adalah manajemen laporan. Manajemen laporan SPK-PJS bersifat real time karena
meng-update data terbaru dari tabel master dan tabel proses, sehingga sangat membantu pihak
sekolah dalam pembuatan laporan. Adapun laporan yang dapat ditampilkan adalah laporan data
siswa per orang, laporan data siswa keseluruhan, laporan data nilai siswa per orang, laporan
data nilai siswa keseluruhan, laporan jurusan siswa per jurusan dan laporan jurusan siswa
keseluruhan.

Sistem keamanan merupakan hal yang sangat penting dalam pembuatan sistem.
Karenanya, sistem keamanan termasuk kedalam bagian manajemen sistem. Contoh dari sistem
keamanan adalah hak akses yang diberikan kepada setiap pengguna dalam menggunakan
sistem. Hak akses ini memiliki tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan jabatannya di
sekolah. Kepala sekolah dan administrator memiliki hak akses level 1, yaitu dapat
menggunakan sistem secara keseluruhan. Bahkan, tingkatan ini dapat membuat akun bagi
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pengguna baru. Bagian kepala program mendapat hak akses level 2, yaitu dapat menginput data
baru, mengolah nilai siswa dan membuat laporan. Pengguna yang memiliki hak akses level 3
adalah bagian kurikulum. Pengguna yang memiliki akun tingkat ini hanya dapat melihat laporan
dan mencetaknya, tidak dapat menginput data siswa maupun nilai siswa, bahkan tidak dapat
membuat akun bagi pengguna lain.

SMK Bina Informatika Bogor merupakan lembaga pendidikan yang bergerak dalam
pengembangan teknologi informasi. Lembaga ini adalah tempat pengimplementasian SPK-PJS.
Dengan diimplementasikannya SPK-PJS pada lembaga tersebut, diharapkan dapat
meningkatkan pelayanan perihal pendataan siswa, pendataan nilai siswa dan rekomendasi
jurusan yang lebih baik dari sebelumnya. Dalam manajemen organisasi, SPK-PJS diharapkan
dapat menjadi acuan bagi pengambilan keputusan di lembaga tersebut.
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